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RINGKASAN 

Penggunaan sumur resapan merupakan Kegiatan utama  KKS-
Pengabdian yang    bertujuan untuk mensosialisasikan suatu metode atau cara 
untuk menanggulangi banjir pada masyarakat di Desa Moahudu. Adapun cara 
yang digunakan adalah melalui penggunaan sumur resapan yang berfungsi 
menampung air berlebih dipermukaan tanah untuk disimpan dalam tanah. Air 
yang ditampung bisa dimanfaatkan sebagai cadangan air maupun untuk 
menyiram tanaman.  

Adapun langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan KKS-Pengabdian ini 
berupa sosialisasi mengenai teknik pembuatan sumur resapan. Kegiatan ini 
dimulai dengan sosialisasi ke tokoh masyarakat sekaligus observasi di daerah 
atau spot-spot rawan banjir di Desa Moahudu pada minggu pertama sampai 
minggu ketiga. Dilanjutkan dengan kegiatan inti Sosialisasi yang akan 
dilaksanakan di desa Moahudu, Kecamatan Tabongo, Kabupaten Gorontalo. 
Dengan dilaksanakannya kegiatan tersebut, diharapkan dapa mampu 
menanggulangi masalah banjir yang sering diakibatkan hujan derasyang berada 
di Desa Moahudu. 

Kata kunci : Sumur Resapan,Banjir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan Iklim adalah berubahnya iklim yang diakibatkan, langsung atau 

tidak langsung, oleh aktivitas manusia yang menyebabkan perubahan komposisi 

atmosfer secara global serta perubahan variabilitas iklim alamiah yang teramati 

pada kurun waktu yang dapat dibandingkan. (UU No. 31 Tahun 2009 Tentang 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika)  

Perubahan pada curah hujan akan berdampak pada sektor-sektor yang terkait 

dengan air, yaitu sumber daya air, pertanian, infrastruktur termasuk pemukiman, 

transportasi. Ketersediaan air baku untuk berbagai keperluan sangat rentan 

terhadap perubahan iklim. Ketersediaan air ini menjadi semakin kritis karena 

terjadi peningkatan jumlah kebutuhan air sejalan dengan perkembangan jumlah 

penduduk dan peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat. Selain itu, kualitas air 

di berbagai tempat khususnya di musim kemarau semakin menurun sehingga 

kurang memenuhi persyaratan kualitas sebagai air baku untuk kebutuhan tertentu. 

Dampak Perubahan Iklim 

a. Sejak tahun 1990-an musim kemarau dan musim hujan mengalami 

perubahan dari kondisi normal  

b. Perubahan pola curah hujan  

c. Cuaca sulit diprediksi 

d. Kenaikan suhu udara  

e. Kenaikan muka air laut – intrusi air laut  

f. Kejadian banjir semakin sering terjadi sebagai akibat curah hujan yang 

lebih pendek tetapi lebih intens/deras  

g. Suhu yang lebih tinggi pada musim kemarau berpotensi menimbulkan 

kebakaran hutan lebih sering  
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h. Perubahan kecepatan, arah angin, tekanan udara, formasi awan, arus laut 

dan permukaan air laut akan menimbulkan badai dan siklon yang besar 

Dampak perubahan iklim terus berjalan, berbagai cara dilakukan untuk 

meminimalisir faktor penyebab perubahan iklim yang terus terjadi. Terdapat 

beberapa pendekatan yang selama ini sudah diterapkan diberbagai negara 

termasuk di Indonesia itu sendiri yaitu seperti mitigasi dan adaptasi terhadap 

perubahan iklim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Potensi Dampak Perubahan Iklim (Sumber US-EPA) 
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Gambar 2. Dampak perubahan curah hujan di Indonesia (Sumber: 

www.iuwash.or.id) 

Gambar diatas merupakan dampak dari perubahan iklim. Salah satunya 

adalah bencana banjir. Banjir merupakan suatu hal yang lumrah biasa terjadi di 

Indonesia. Hampir seluruh kawasan bisa terkena banjir, mulai dari tingkat 

kerusakan yang rendah hingga banjir ekstrim. Bahkan, kawasan perkotaan, 

pemukiman padat penduduk juga tak pernah lepas dari bencana ini. 

Banjir  

Banjir didefinisikan sebagai tergenangnya suatu tempat akibat meluapnya 

air yang melebihi kapasitas pembuangan air disuatu wilayah dan menimbulkan 

kerugian fisik, sosial dan ekonomi (Rahayu dkk, 2009). Banjir adalah ancaman 

musiman yang terjadi apabila meluapnya tubuh air dari saluran yang ada dan 

menggenangi wilayah sekitarnya. Banjir adalah ancaman alam yang paling sering 

terjadi dan paling banyak merugikan, baik dari segi kemanusiaan maupun 

ekonomi (IDEP, 2007). 

Kategori atau jenis banjir terbagi berdasarkan lokasi sumber aliran 

permukaannya dan berdasarkan mekanisme terjadinya banjir :  

1. Berdasarkan lokasi sumber aliran permukaannya, terdiri dari :  

a. Banjir kiriman (banjir bandang) yaitu banjir yang diakibatkan oleh 

tingginya curah hujan didaerah hulu sungai  

b. Banjir lokal yaitu banjir yang terjadi karena volume hujan setempat yang 

melebihi kapasitas pembuangan disuatu wilayah.   
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2. Berdasarkan mekanisme terjadinya banjir yaitu   

a. Regular flood yaitu banjir yang diakibatkan oleh hujan.   

b. Irregular flood yaitu banjir yang diakibatkan oleh selain hujan, seperti 

tsunami, gelombang pasang, dan hancurnya bendungan.   

Penyebab banjir antara lain :   

1. Hujan, dimana dalam jangka waktu yang panjang atau besarnya hujan 

selama berhari-hari.   

2. Erosi tanah, dimana menyisakan batuan yang menyebabkan air hujan 

mengalir deras diatas permukaan tanah tanpa terjadi resapan.   

3. Buruknya penanganan sampah yaitu menyumbatnya saluran-saluran air 

sehingga tubuh air meluap dan membanjiri daerah sekitarnya.   

4. Pembangunan tempat pemukiman dimana tanah kosong diubah menjadi 

jalan atau tempat parkir yang menyebabkan hilangnya daya serap air 

hujan. Pembangunan tempat pemukiman bisa menyebabkan meningkatnya 

risiko banjir sampai 6 kali lipat dibandingkan tanah terbuka yang biasanya 

mempunyai daya serap tinggi.   

5. Bendungan dan saluran air yang rusak dimana menyebabkan banjir 

terutama pada saat hujan deras yang panjang.   

Banjir berdampak negatif dalam berbagai aspek seperti pada hal-hal berikut :   

1. Aspek penduduk, antara lain berupa korban jiwa/meninggal, hanyut, 

tenggelam, luka-luka, korban hilang, pengungsian, berjangkitnya penyakit 

seperti penyakit kulit, demam berdarah, malaria, influenza, gangguan 

pencernaan dan penduduk terisolasi.   

2. Aspek pemerintahan, antara lain berupa kerusakan atau hilangnya 

dokumen, arsip, peralatan, perlengkapan kantor dan terganggunya jalannya 

pemerintahan.   

3. Aspek ekonomi, antara lain berupa hilangnya mata pencaharian, tidak 

berfungsinya pasar tradisional, kerusakan atau hilangnya harta benda, 

ternak dan terganggunya perekonomian masyarakat.   

4. Aspek sarana/prasarana, antara lain berupa kerusakan rumah penduduk, 

jembatan, jalan, bangunan gedung perkantoran, fasilitas sosial dan fasilitas 

umum, instalasi listrik, air minum dan jaringan komunikasi.   
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Aspek lingkungan, antara lain berupa kerusakan ekosistem, objek wisata, 

persawahan/lahan pertanian, sumber air bersih dan kerusakan tanggul/jaringan 

irigasi (Mistra, 2007; Rahayu dkk, 2009). 

1.2 Permasalahan 

Desa Moahudu adalah bagian dari Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo 

Provinsi Gorontalo dengan batas wilayah sebelah utara Kecamatan Limboto 

Barat, sebelah selatan Desa Tabongo Barat, sebelah timur Desa Ilomangga dan 

sebalah barat Desa Limehe Barat dan Limehu. Desa ini memiliki luas wilayah 450 

Ha yang terbagi atas pemukinan/pekarangan 27.4 Ha, persawahan 261.6 Ha, 

perkebunan 156 Ha dan prasarana umum lainyya 5 Ha. Batas wilayah dan luas 

wilayah diperoleh dari profil desa Moahudu. 

Desa Moahudu dibagi menjadi 4 dusun yakni dusun Modelomo, Moahudu, 

Ilomangga dan Manggulipa. Jumlah penduduk di desa Moahudu adalah sebanyak 

1978 Jiwa dengan jumlah laki-laki 1002 jiwa sedangkan perempuan 976 jiwa. 

Jumlah penduduk yang bekerja sebanyak 543 orang yang mayoritasnya adalah 

petani. Swadaya masyarakat Desa Moahudu sangat tinggi yang ditunjukkan 

dengan pembangunan sarana parasarana seperti jalan Trans Sulawesi swadaya dan 

gedung-gedung fasilitas publik. Kemandirian warga juga dibuktikan dengan 

pengembangan Desa Siaga, PNPM Mandiri Pedesaan, Lembaga Keuangan Mikro, 

Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan/P2KP, Desa Tangguh 

Bencana, Keabsaraan Fungsional, Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) untuk 

memproduksi berbagai produk pertanian antara lain pupuk organik, dan lain-lain.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung dengan masyarakat 

desa Moahudu, terdapat berbagai keluhan masyarakat mengenai bencana banjir. 

Jika terjadi hujan deras, air akan menggenangi rumah-rumah warga. Karena 

pegunungan yang ada di desa sebelah sebagian besar sudah gundul sehingga tidak 

dapat menahan aliran air terlebih pada saat hujan deras. Bahkan genangan air bisa 

masuk sampai kedalam rumah. Pemerintah desa telah melakukan berbagai upaya 

mulai dari pengerukan DAS (Daerah Aliran Sungai) dan pembuatan tanggul, tapi 
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hal ini masih tidak cukup untuk mencegah terjadinya banjir akan tetapi hanya 

memindahkan lokasi banjir. 

1.3 Solusi Yang Ditawarkan 

Salah satu konsep sederhana yang efektif untuk mengurangi aliran permukaan 

yang dapat menyebabkan banjir adalah sumur resapan. Sumur resapan merupakan 

kegiatan konservasi sipil teknis sederhana berupa sumuran yang berfungsi untuk 

menampung, menahan dan meresapkan air permukaan (run-off) ke dalam tanah 

(akuifer) untuk meningkatkan jumlah dan posisi muka air tanah. Air hujan 

diberikan jalan untuk meresap ke dalam tanah menjadi air tanah melalui sumur 

resapan. Bila secara alami air hujan yang jatuh mencapai permukaan air tanah 

melalui proses infiltrasi dan perkolasi, maka dengan cara tiruan ini, aliran 

permukaan (run-off) dari air hujan yang jatuh direkayasa untuk dialirkan masuk 

kedalam sumur resapan. Air hujan yang pada dasarnya merupakan air bersih 

dialirkan ke dalam tanah melalui sumur resapan. Sisa air hujan yang tidak 

diresapkan baru dialirkan dan dibuang ke sungai.  

Berikut ini desain dari sumur resapan  

 (Sumber : www.iuwash.or.id) 

 

Dimensi dan ukuran sumur adalah ± 2 meter x 2 meter x 2 meter sehingga 

memiliki volume air yang ditampung ± 8 m
3
 yang diperkirakan akan diresapkan 

kedalam tanah dalam jangka waktu sekitar 1 (satu) minggu, hal ini berdasarkan 

perhitungan sifat dan karakteristik dari batuan setempat.  

  
 ( a )        ( b )  

Gambar 3.  Sumur Resapan a) Desain; b) Bentuk .  
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Bagian terbawah dari sumur diisi oleh batuan lepas berukuran kerikil atau 

kerakal dengan ketebalan ± 0,25 meter, selanjutnya diatas lapisan batuan tersebut 

ditempatkan juga lapisan ijuk penyaring (ijuk enau) dengan ketebalan ± 0,25 

meter. Kedua lapisan ini berfungsi untuk menyaring air permukaan yang masih 

keruh (mengandung lempung) yang akan diresapkan sehingga diharapkan proses 

peresapan akan berlangsung dengan baik.  

Bagian atas akan dikuatkan dengan tembok sebagai dudukan penutup sumur 

resapan, juga akan berfungsi sebagai penguat bibir sumur resapan sehingga tidak 

mudah lonsor, terutama pada lapisan tanah gembur/soil, akan tetapi bagian 

dinding sumur resapan tidak memerlukan penguatan dengan tembok hal ini 

dikarenakan lapisan tanah dibawahnya relative kuat juga untuk mempercepat 

proses peresapan air kedalam tanah.  

Penutup sumur resapan dibuat untuk menjaga sumur agar tidak terjadi adanya 

manusia atau binatang yang tercebur/tenggelam kedalam sumur, sehingga kualitas 

air yang diresapkan akan memiliki kualitas yang baik, akan tetapi penutup ini 

masih harus dilengkapi dengan lubang angin untuk menjaga tekanan udara dalam 

sumur resapan agar proses peresapan berlangsung dengan baik.  

Dari penjelasan diatas, dibutuhkan suatu kegiatan yang bertujuan utuk 

mensosialisasikan penggunaan sumur resapan di Desa Moahudu. Oleh karena itu 

pengusul berinisiatif melibatkan  tim ahli dibidangnya, untuk membuat suatu 

kegiatan sosialisasi berupa penyuluhan dan tanya jawab dengan masyarakat di 

desa Moahudu. Kegiatan ini diusulkan melalui program Kuliah Kerja Sibermas 

(KKS) Pengabdian, oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(LPPM) Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2017. Kegiatan ini juga melibatkan 

30 Mahasiswa dari berbagai bidang relevan untuk berkontribusi langsung selama 

kegiatan pengabdian.Adapun proporsi bidang studi mahasiswa yang berkontribusi 

dalam kegiatan adalah sebagai berikut.  
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No.  BidangStudi JumlahMahasiswa 

1  Sosial (Sejarah, PKN, dll) 10 

2  MIPA (Fisika, biologidll) 19 

3  Ekonomi 1 

 Total  30  

 

Adapun mitra kerja sama dari kegiatan ini adalah aparatur pemerintahan desa 

Moahudu yang dipimpin langsung oleh Kepala Desa. Mitra sangat berperan 

penting sebagai pengatur segala urusan yang bersifat administratif dalam kegiatan 

sosialisasi di Desa Moahudu. Oleh karena itu, dengan kerja sama yang baik antara 

tim pengusul dan mitra, diharapkan dapat melancarkan selama proses kegiatan 

KKS berlangsung. Sehingga segala tujuan dan manfaat dari kegiatan dapat 

diterima oleh seluruh masyrakat Moahudu. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

2.1 Tujuan 

Program ini bertujuan memsosialisasikan suatu metode atau cara untuk 

menanggulangi banjir pada masyarakat di Desa Moahudu. Adapun cara yang 

digunakan adalah melalui penggunaan sumur resapan yang berfungsi menampung 

air berlebih dipermukaan tanah untuk disimpan dalam tanah. 

2.2 Manfaat 

1) Dari segi masyarakat, dapat memberikan suatu solusi berupa usaha 

preventif untuk mencegah banjir. 

2) Dari segi dosen/tim ahli, dapat menjadi sebagai batu lonjakan untuk 

mengembangkan dan mengabdikan keilmuan. 

3) Dari segi mahasiswa, sebagai ajang untuk menunjukan bagaimana peran 

mahasiswa dalam mengahadapi berbagai masalah dilingkungan 

masyarakat. 

4) Dari segi pemerintah, dapat menerapkan teknologi sumur resapan untuk 

mengatasi masalah banjir dilingkungan masyarakat. 

2.3 Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari program ini adalah aparatur pemerintah desa Moahudu, 

dan Kecamatan Tabongo. Serta seluruh masyarakat desa Moahudu. Adanya 

partisipasi dari seluruh khalayak diatas diharapkan dapat berkontribusi untuk 

menerapkan teknologi sumur resapan di Desa Moahudu, dan desa-desa lain di 

lingkungan kecamatan Tabongo. Luaran dari kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan solusi untuk mencegah banjir yang terjadi di lingkungan masyarakat 

desa Moahudu. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan KKS Pengabdian dilksanakan melalui beberapa tahapan pelaksanaan 

kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian meliputi tahapan berikut: 

a. Penyiapan lokasi KKS Pengabdian  

b. Koordinasi dengan dinas/pemerintah setempat  

c. Perekrutan mahasiswa peserta koordinasi dengan LPPM-UNG  

d. Pembekalan (Coaching) dan pengasuransian mahasiswa  

Materi Persiapan dan Pembekalan kepada mahasiswa mencakup :  

a. Fungsi mahasiswa dalam KKS-Pengabdian  

b. Pemaparan program penggunaan sumur resapan sebagai upaya 

pencegahan dan penanggulangan banjir  

c. Observasi masalah banjir di Desa Moahudu 

d. Alternatif solusi dan tahapan pelaksanaan program sosialisasi  

e. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS-Pengabdian tahun anggaran 2017  

f. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian oleh kampus  

UNG  

g. Pengantaran 30 orang mahasiswa peserta KKS-Pengabdian ke lokasi  

h. Penyerahan peserta KKS-Pengabdian ke lokasi oleh panitia pemerintah 

setempat  

i. Monitoring dan evaluasi pertengahan periode kegiatan  

j. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS-Pengabdian  

k. Penarikan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian  

3.2Pelaksanaan  

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah metode : penyuluhan, 

dan tanya jawab. Adapun kegiatan sosialisasi ini dimulai dengan penjelasan atau 

penyuluhan bagaimana Karakteristik banjir dan upaya pencegahan dan 
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penaggulangan banjir mealui penerapan sumur resapan. Selanjutnya dijelaskan 

bagaimana teknik pembuatan sumur resapan yang tepat dan berbagai macam 

syarat dan kondisi lingkungan untuk pembuatan sumur resapan. Lokasi pembuatan 

sumur resapan diperoleh dengan melakukan survey lokasi pada titiktitik yang 

sering terkena banjir di Desa Moahudu.  

Pelaksanaan program KKS pengabdian ini menggunakan volume 

pekerjaan yang dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) 

sebesar 144 selama 45 hari. Rata-rata jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) per 

hari seperti ditunjukkan pada tabel di bawah ini :  

N

o.  

UraianPeke

rjaan 

Program  JKE

M  

rata-

rata  

(y)  

Jumlah 

Mahasi

swa 

(n)  

JK

EM  

Total  

(n.y)  

1  Survey 

Lapangan 

Observasike 

titik-titikbanjir 

desaMoahudu 

Kecamatan 

216 10  2160  

Survey Lapangan dan 
Observasi Langsung Ke 

titik-titik Banjir 

Koordinasi dengan 
Instansi Terkait 

Pelaksanaan Kegiatan 
Sosialisasi 

Kegiatan Inti Sosialisasi 
Upaya Pencegahan dan 
Penanggulangan Banjir 

Melalui Penerapan Sumur 
Resapan Di Desa 

Moahudu 

Hasl Pengabdian dapat 
diterapkan pemerintah 
dan masyarakat untuk  

mengatasi masalah banjir 
di desa Moahudu 

Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Gambar 4. Diagram alir kegiatan 
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Tabongo 

2  PenyatuanJ

adwal 

Koordinasidenganintansipemerintahde

sadankecamatan 

216  10  2160 

2  Kegiatanint

i 

Penyuluhan 

Pelatihan 

Tanya Jawab 

216  10  2160  

 Total  648 30  6480  

Tabel 1. Volume Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) KKS 

3.3Rencana Keberlanjutan Program  

Keberlanjutan program ini diharapkan dapat diterapkan di desa-desa yang 

mengalami permasalahan banjir di Provinsi Gorontalo. Oleh karena itu, 

keberhasilan pelaksanaan program ini, sangat penting sebagai batu lonjakan 

menuju keberlanjutan program selanjutnya. Keberhasilan program akan 

ditentukan oleh pola kinerja mahasiswa dalam pelaksanaan kegiatan 

KKSPengabdian. Penempatan mahasiswa pada semua program kegiatan adalah 

dalam rangka memetakan potensi dan masalah yang mungkin muncul serta solusi 

dan alternatifnya.  

3.4Tim Pelaksana Program KKS Pengabdian  

No  Nama Jabatan Instansi 

1.  Intan Noviantari

 Manyoe, S.Si, M.T  

Ketua Tim  FMIPA – UNG  

2.  Sri RumiyatiningsihLuwiti, 

S.Pd, M.Pd 

Anggota FSB – UNG   

Tabel 2. Tim Pelaksana Program di Lapangan 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Kelayakan Universitas Negeri Gorontalo tidak terlepas dari kinerja Lembaga 

pengabdian masyarakat Universitas Negeri Gorontalo. Kinerja Lembaga 

pengabdian masyarakat Universitas Negeri Gorontalo, dapat diukur dari beberapa 

kegiatan yang telah dilaksanakan, antara lain :   

1. Kinerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo 

Tahun 2012 Bidang Pengabdian Masyarakat :  

a. Pengabdian masyarakat bagi dosen muda sumber dana PNBP sejumlah 

50 judul.  

b. Pengabdian masayarakat bagi dosen sumber dana BOPTN sejumlah 10 

judul.  

c. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana dikti :  

 Program IbM bagi dosen sejumlah 1 judul.  

 Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 2 judul.  

 Program PM-PMP bagi dosen sejumlah 3 judul.  

d. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di desa binaan Iluta Kecamatan Batudaa Kabupaten 

Gorontalo.  

e. Program kerja sama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait :  

 Program Inkubator Bisnis : kegiatan pembinaan 30 UKM Tenant 

selama 8 bulan kerja sama dengan Dinas Koperindag Prov. 

Gorontalo dan LPM UNG dengan pembiayaan dari kementrian 

Koperasi dan UMKM RI.  

 Program BUMN Membangun Desa : Kegiatan pembinaan bagi 

cluster pengrajin gula aren di desa binaan Mongiilo kerjasama BRI 

dengan LPM UNG.  

 Program Pemuda Sarjana penggerak pembangunan di pedesaan : 

kegiatan pendampingan terhadap pemuda sarjana yang di tempatkan  

di desa kerjasama antara dinas DIKPORA Prov. Gorontalo dan LPM 

UNG dibiayai oleh Kemenpora RI.  
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f. Program peningkatan keterampilan tenaga Instruktur dan Pendampingan 

di LPM UNG berupa kegiatan TOT kewirausahaan bagi calon Instruktur 

LPM UNG.  

2. Kinerja Lpm Ung Tahun 2013 Bidang Pengabdian Masyarakat :  

a. Pengabdian Masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI :  

 Program IbM bagi dosen sejumlah 2 judul.  

 Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 3 judul.  

 Pembinaan Masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di desa Katialada Kecamatan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara.  

b. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi-instansi 

terkait :  

 Program Inkubator Bisnis : kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant 

selama 10 bulan kerjasama LPM UNG dengan pembiayaan 

Kementrian Koperasi dan UMKM RI.  

 Program pengujian kompentensi tenaga fasilitator PNPM  berupa 

pendirian Tempat Uji Kompetensi (TUK) FPM LSP kerjasama 

antara LPM UNG dengan LSP-FPM BNSP Jakarta.  

c. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di desa Katialada Kecamatan Kwandang Kabupaten  

Gorontalo Utara.  

3. Kinerja Lpm Ung Tahun 2014 Bidang Pengabdian Masyarakat :  

a. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana PNBP PT sejumlah 86 

judul.  

b. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI :  

 Program IbM bagi dosen sejumlah 9 judul.  

 Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 5 judul.  

 Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul.  

 Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul.  

 Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten 

Gorontalo.  

c. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait :  
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 Program Inkubator Bisnis : kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant 

selama 10 bulan kerjasama LPM UNG dengan pembiayaan dari 

Kementrian Koperasi dan UMKN RI.  

 Program pengujian kompetensi tenaga fasilitator PNPM berupa 

pendirian Tempat Uji Kompetensi (TUK) FPM LSP kerjasama 

antara LPM UNG dengan LSP-FPM BNSP Jakarta.  

 Program Flipmas : Kegiatan sosial mapping potensi wilayah 

Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo kerjasama Flipmas, LPM 

UNG dengan pembiayaan dari Pertamina UPTD Gorontalo.  

 Program Kesejahteraan keluarga : Kegiatan sosialisasi ke 15 desa 

tentang kesejahteraan keluarga di lokasi KKS mahasiswa. Sumber 

dana BKKBN Provinsi Gorontalo.  

 Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai kabupaten 

Gorontalo.  

4. Kinerja LPM UNG Tahun 2015 Bidang Pengabdian Masyarakat :  

a. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana PNBP PT sejumlah 95 

judul.  

b. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI :  

 Program IbM bagi dosen sejumlah 12 judul.  

 Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 6 judul.  

 Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul.  

 Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul.  

 Program IbW bagi dosen sejumlah 2 judul.  

 Program IbW-CSR bagi dosen sejumlah 1 judul. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapatkan dari pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini 

adalah terlaksananya kegiatan sosialisasi “Penggunaan Sumur Resapan dalam 

Mengatasi Banjir” di desa Moahudu Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. 

Dalam kegiatan tersebut pemateri yang terdiri dari dosen-dosen ahli memaparkan 

materi mengenai penggunaan sumur resapan dalam mengatasi banjir dan beberapa 

tips lain untuk mencegah terjadinya banjir. Dalam kegiatan sosialisasi ini 

masyarakat yang sempat hadir juga diberikan gambaran umum pembuatan sumur 

resapan dan syarat-syarat yang perlu dipenuhi untuk membuat sumur resapan. 

Sehingga ke depannya diharapkan sumur resapan ini dapat dijadikan salah satu 

alternatif pencegahan bencana banjir di desa Moahudu. 

Adapun tugas mahasiswa dalam terselenggaranya sosialisasi ini adalah 

memberikan sosialisasi awal kepada tokoh-tokoh masyarakat seperti kepala-

kepala dusun, tokoh adat, aparat desa dan lain lain. Selain itu mahasiswa juga 

melakukan observasi melalui wawancara kepada masyarakat desa Moahudu 

mengenai bencana banjir yang pernah terjadi di desa Moahudu dan melakukan 

observasi titik-titik banjir. Penggunaan sumur resapan dalam mengatasi banjir ini 

dapat dimanfaatkan selain untuk mencegah dan mengatasi banjir juga dapat 

dimanfaatkan sebagai tempat cadangan air dan menyiram tanaman. 

 

Gambar 5.a (Sosialisasi ke tokoh masyarakat) 

 

 

 

 

Gambar 5.b (Sosialisasi sekaligus wawancara 

ke masyarakat) 
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Gambar 5.c (Sosialisasi sekaligus wawancara 

ke masyarakat) 

 

Gambar 5.e (Sosialisasi sekaligus wawancara 

ke masyarakat) 

 

Gambar 5.g (Pembukaan kegiatan inti) 

 

Gambar 5. d (Pemateri kegiatan Inti) 

 

Gambar 5.f (Masyarakat peserta sosialisasi) 

 

Gambar 5.h (Pemateri kegiatan inti) 
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Untuk mencapai tujuan dari KKS itu sendiri, “Sinergi Bersama Masyarakat” 

Maka mahasiswa KKS Pengabdian UNG 2017 Desa Moahudu melaksanakan 

beberapa kegiatan tambahan di Desa Moahudu berupa kegiatan Festival 10 

November, Piket di Kantor Desa, Mitigasi Banjir, Kerajinan Tangan, dan program 

Pendidikan. 

 

Gambar 6.a (Piket di Kantor Desa) 

 

Gambar 6.c (Sosialisasi Mitigasi Banjir dan 

Gempa) 

 

Gambar 6.e (Pemateri Sosialisasi Mitigasi 

Banjir dan Gempa) 

 

Gambar 6.b (Peserta Sosialisasi Mitigasi Banjir 

dan Gampa) 

 

Gambar 6.d (Program Pendidikan) 

 

Gambar 6.f (Peserta Kerajinan Tangan) 
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Gambar 6.g (Pembuatan Kerajinan Tangan dari 

sampah plastik dan kertas) 

 

Gambar 6.i (Rangkaian Kegiatan Festival 10 

November) 

 

Gambar 6.k (Rangkaian Kegiatan Festival 10 

November) 

 

Gambar 6.h (Rangkaian Kegiatan Festival 10 

November) 

 

Gambar 6.j (Rangkaian Kegiatan Festival 10 

November) 

 

Gambar 6.l (Pembukaan kegiatan Festival 10 

November) 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pelaksanaan program KKS pengabdian di Desa Moahudu adalah 

:  

a. Kegiatan KKS Pengabdian telah dilaksanakan selama 45 hari dapat diterima oleh 

masyarakat Desa Moahudu. 

b. Seluruh program inti dan tambahan dapat dilaksanakan dengan sukses. 

c. Kegiatan inti penggunaan sumur resapan dalam menanggulangi banjir di Desa 

Moahudu Kecamatan Tabongo kabupaten Gorontalo dapat menjadi salah satu 

alternatif pencegahan dan penanggulangan bencana banjir. 

d. Koordinasi dan Kerjasama dengan mitra berjalan dengan lancar yang berdampak 

baik dalam kemudahan pelaksanaan program. 

  



27 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Bahtiar A, Arham And Wibowo, Priyo Hadi. 2010. Simulasi Pemilihan Desain Dan 

Perencanaan Teknis Retarding Pond Di Kelurahan Mintaragen Kota Tegal 

(The Simulation Of Design Selection And Technic Specification Of  

Retarding Pond In Mintaragen Village Tegal City). Undergraduate thesis, F. 

TEKNIK UNDIP.  

Eka ayu indramaya, Ig. L. Setyawan purnama. 2013. Rancangan Sumur Resapan Air 

Hujan Sebagai Salah Satu Usaha Konservasi Air Tanah Di Perumahan Dayu 

Baru Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurnal Bumi Indonesia 

Volume 2, Nomor 3. Universitas Gajah Mada.  

Istikomah , 2014. Zonasi Tingkat Kerentanan (Vulnerability) Banjir Daerah Kota 

Surakarta. Skripsi thesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

Nirwan Moonti, Abdul Hamid Isa, Rusdin Djibu. 2013. Faktor-Faktor Penghambat 

Pemberdayaan Pengrajin Tungku Di Desa Moahudu Kecamatan Tabongo 

Kabupaten Gorontalo. KIM FIP Volume 1, Nomor 1. Universitas Negeri 

Gorontalo.  

Solikin, Mochamad Hidayattulloh, Abdul Rochim. 2016. Perancangan Sumur 

Resapan Untuk Mengatasi Masalah Kekeringan ( Studi Kasus di Desa 

Wirorejan, Kebakkramat, Karanganyar ). The 4th University Research 

Colloquium (URECOL) 2016.  

Tara, Tadeus jefri umbu. 2013. Pengaruh ketinggian muka air di dalam sumur 

resapan terhadap debit resapan. S1 Thesis. UAJY.  

USAID-IUWASH. 2012. Sumur Resapan : Sebuah Adaptasi Perubahan Iklim Dan 

Konservasi Sumberdaya Air. Buku saku sumur resapan ADS Chapter 

320.3.2.4 (e) 05/05/2009 Revision. http://www.iuwash.or.id 

 



28 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



31 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


